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Kata Kunci

Kelebihan berat badan didefinisikan sebagai akumulasi abnormal dari lemak tubuh
dibandingkan dengan ukuran tubuh normal. Prevalensinya meningkat dengan cepat di
sejumlah negara industri di seluruh dunia dan menjadi pandemik yang memerlukan
perhatian segera. Penyebabnya lebih kompleks daripada paradigma sederhana
ketidakseimbangan energi, hamun berbagai mekanisme turut berperan didalamnya,
termasuk durasi tidur. Durasi tidur yang pendek mempengaruhi peningkatan IMT yang
menjadi indikator kelebihan berat badan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan durasi tidur dengan indeks massa tubuh yang dipengaruhi oleh
jenis kelamin pada Mahasiswa FK UISU. Jenis Penelitian ini adalah penelitian analitik
dengan desain studi cross sectional dengan metode simple random sampling sebanyak
171 responden. Analisa data menggunakan uji Spearman Correlation. Berdasarkan
hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
durasi tidur dengan IMT berdasarkan jenis kelamin, tetapi bila dianalisa berdasarkan
tahun angkatan maka hanya pada angkatan 2017 saja yang memiliki korelasi yang
signifikan, dengan nilai r= -0,327 dan p= 0,009 (p<0,05).
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Being overweight is defined as an abnormal accumulation of body fat compared to
normal body size. Its prevalence is increasing rapidly in a number of industrialized
countries throughout the world and is becoming a pandemic that requires immediate
attention. The cause is more complex than the simple paradigm of energy imbalance,
but various mechanisms play a role in it, including the duration of sleep. Short sleep
duration affects the increase in BMI which is an indicator of being overweight. The
purpose of this study was to determine the relationship of sleep duration with body
mass index influenced by gender in FK UISU students. This type of research is analytic
research with Cross Sectional study design with Simple Random Sampling method with
171 samples, with a minimum number of 127 samples. Analysis of data using the
Spearman Correlation test. Based on the results of this study, it can be seen that there
is no relationship between sleep duration and BMI based on gender, but when analyzed
based on the year batch, only the 2017 class has a significant correlation, with a value
of r =-0.327 and p = 0.009 (p <0.05).

Nadila Syafitri Daulay 10


https://ojsfkuisu.com/index.php/stm/index

Jurnal Kedokteran STM
Volume IV No. | Tahun 2021

PENDAHULUAN

Satu dekade terakhir, prevalensi obesitas
di seluruh dunia meningkat dengan drastis
sehingga menempatkan masalah gizi menjadi
salah satu masalah yang perlu mendapatkan
perhatian serius.! Prevalensi obesitas pada
remaja meningkat sebanyak 5% dari tahun 1980
yaitu menjadi 21% pada tahun 2012.2 Terdapat
lebih banyak pula orang yang memiliki berat
badan berlebih daripada penderita gizi kurang di
seluruh dunia.® Obesitas tidak boleh dianggap
hanya sebuah konsekuensi dari gaya hidup tidak
sehat sehingga menimbulkan risiko signifikan
bagi kesehatan. Obesitas harus dianggap sebagai
penyakit dan faktor risiko untuk penyakit
lainnya.

Kejadian overweight dan obesitas di
sebagian besar negara di Asia juga mengalami
peningkatan dalam beberapa waktu terakhir,
dimana prevalensi overweight di wilayah Asia
Tenggara sebesar 14% dan prevalensi obesitas
sebesar 3%.* Di Indonesia kelebihan berat badan
bahkan juga mulai terjadi pada masyarakat
pedesaan dan masyarakat dengan tingkat
ekonomi rendah.> Prevalensi obesitas diseluruh
provinsi selalu mengalami peningkatan pada tiap
tahunnya.®

Sekitar 300 juta orang yang secara klinis
tergolong obesitas yang merupakan penyokong
utama dari penyakit degeneratif seperti diabetes,
penyakit jantung dan kanker.® Obesitas
merupakan kondisi lemak tubuh yang didasarkan
pada nilai Indeks Massa Tubuh (IMT). Asupan
makanan berlebih akan disimpan sebagai
cadangan energi dalam bentuk lemak yang
dalam jangka panjang mengakibatkan cadangan

lemak ditimbun semakin banyak dalam tubuh

yang menyebabkan obesitas. Kondisi abnormal
kelebihan lemak yang serius dalam jaringan
adiposa juga dapat mengganggu kesehatan.®
Obesitas secara klinis dinyatakan dalam bentuk
IMT > 25 kg/m2.” Kegemukan ataupun obesitas
merupakan faktor risiko kejadian penyakit
degeneratif seperti diabetes melitus tipe 2,
hipertensi, kardiovaskular, dan kanker.®

Peran  tidur  berhubungan  dalam
mengontrol berat dan obesitas, terutama bagi
wanita.® Wanita memiliki kecenderungan yang
lebih tinggi dalam memakan makanan berlemak
dan lebih mudah terbawa oleh stres emosional
yang menyebabkan peningkatan berat badan
yang tidak diinginkan.’® Durasi tidur mungkin
menjadi regulator penting berat badan dan
metabolisme. Suatu hubungan antara kebiasaan
waktu tidur yang pendek dan peningkatan Indeks
Massa Tubuh (IMT) telah dilaporkan dalam
sampel populasi yang lebih besar.!!

Sejumlah hormon memediasi interaksi
antara durasi tidur yang pendek, metabolisme
dan tingginya IMT. Dua hormon kunci yang
mengatur nafsu makan yaitu leptin dan ghrelin.*2
Kedua hormon ini memainkan peranan yang
signifikan dalam interaksi antara durasi tidur
yang pendek dan tingginya IMT. Beberapa
penelitian telah menghubungkan durasi tidur
(akut  dan  kebiasaan),  hormon-hormon
metabolik, dan IMT. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Garaulet dkk, menemukan bahwa
durasi tidur yang pendek mempengaruhi
peningkatan IMT.® Chaput dkk, menemukan
hanya durasi tidur yang pendek (<10
jam/malam) secara independen berhubungan
dengan resiko overweight/obesitas.’* Magee

dkk, menyampaikan hasil penelitiannya bahwa
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risiko obesitas terhadap durasi waktu tidur yang
pendek (<8 jam) hanya mempengaruhi usia
muda (anak dan remaja) serta dewasa muda,
sedangkan pada dewasa lanjut hal ini belum
terbukti.t®

Rutinitas  harian  seseorang  dapat
mempengaruhi pola tidur dan kualitas tidur.
Kualitas tidur seseorang tidak tergantung pada
jumlah atau lama tidur seseorang, tetapi
bagaimana pemenuhan kebutuhan tidur orang
tersebut. Hal tersebut akan menyebabkan kadar
hormon leptin dan melatonin berkurang.'
Akibatnya, orang akan lebih mudah merasa lapar
dan proses pembakaran lemak akan berkurang
sehingga lebih mudah mengalami obesitas.
Kurangnya waktu tidur dapat menyebabkan
keseimbangan energi positif, karena Kkita
mempunyai waktu lebih banyak untuk makan
terutama makan shack atau ngemil. Selain itu,
waktu tidur yang pendek dapat menyebabkan
kelelahan pada siang harinya  yang
memungkinkan terjadi penurunan aktivitas fisik.

Masih belum terlalu banyak penelitian
yang melihat hubungan antara berat badan dan
gangguan tidur. Selain itu, usia remaja terutama
mahasiswa banyak yang memiliki kebiasaan
begadang dan memiliki IMT yang lebih.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
ingin melihat apakah ada pengaruh durasi tidur
dengan Indeks Massa Tubuh yang dipengaruhi

oleh jenis kelamin pada mahasiswa FK UISU.

METODE

Jenis Penelitian ini adalah penelitian
analitik dengan desain studi Cross Sectional
dengan sampel sebanyak 171 responden dengan

menggunakan teknik pengambilan sampel

simple random sampling. Populasi penelitian ini
adalah  mahasiswa  Fakultas

Universitas Islam Sumatera Utara (FK UISU)

Kedokteran

dari tiga angkatan, yaitu angkatan 2017, 2018
dan 2019. Analisa data menggunakan uji
korelasi Spearman. Teknik pengambilan data
menggunakan kuesioner (untuk kuantitas tidur)
dan pengukuran terhadap Tinggi Badan dan
Berat Badan (untuk IMT) secara langsung.
Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapat
Surat Kelayakan Etik dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan (KEPK) FK UISU.

HASIL

Pada tabel 1 didapati distribusi jam tidur
pada mahasiswa yang dikategorikan sebagai
penidur lama sebesar 4,7%, penidur normal
sebesar 71,9%, dan penidur singkat sebesar
23,4%.

Pada tabel 2 didapati Indeks Massa Tubuh
pada mahasiswa termasuk dalam kategori
kelebihan berat badan ringan sebesar 7,6% dan
kelebihan berat badan berat sebesar 12,28%.
Maka dapat dikatakan mayoritas responden
dikategorikan kedalam kelebihan berat badan

berat.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Durasi Tidur pada Mahasiswa FK UISU

Kategori Frekuensi (n) PEt’?g/(r:)tase
Penidur lama 8 47
Penidur normal 123 71,9
Penidur singkat 40 23.4
Total 171 100

Pada tabel 3 didapati distribusi jenis
kelamin dimana responden yang berjenis
laki-laki  sebesar 32,16% dan

sebesar 67,83%. Hasil ini

kelamin

perempuan
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memperllihatkan bahwa mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan.

Hubungan kedua variabel tersebut diuji
dengan uji korelasi Spearman. Jumlah
adalah 171

mahasiswa. Hasil uji korelasi didapatkan tidak

responden pada uji tersebut
terdapat hubungan yang signifikan antara Durasi
Tidur dengan IMT pada Mahasiswa FK UISU,
dimana nilai p=0,076 (p>0,05), dan r= -0,136.
Kuat korelasi tergolong sangat lemah (r= 0,00-
0,20) dengan arah negatif. Artinya semakin
tinggi nilai Durasi Tidur, maka semakin rendah

nilai IMT, begitu juga sebaliknya.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase
IMT pada Mahasiswa FK UISU

pAN 2018 2019 Total

% %

signifikan  dengan peningkatan  koefisien

korelasi pada salah satu kategori jenis kelamin.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Jenis Kelamin pada Mahasiswa FK UISU

. . Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin o
Laki-laki 55 32,16
Perempuan 116 67,83
Total 171 100

Tabel
terdapat hubungan yang signifikan antara Durasi

4 menunjukkan bahwa tidak

Tidur dengan IMT pada jenis kelamin laki-laki,
dimana nilai p=0,077 (p>0,05) dan r= -0,241.
Kuat Kkorelasi tergolong lemah (r=0,21-0,40)
dengan arah negatif. Artinya apabila Durasi tidur
dipengaruhi Jenis Kelamin mengalami kenaikan
maka IMT mengalami penurunan, begitupun

sebaliknya.

Tabel 4. Korelasi antara Durasi Tidur

E?'-BBa 23 7 4 2 116 13 16 dengan IMT Mahasiswa FK UISU
ingan
Kel.BB 10 58 3 17 8 467 21 12,28 Variabel n p r
Berat® ' : '
BB 725 Durasi Tidur
Normale 4° 263 39 23 40 234 124 , Laki-Laki —e o e 55 0077 0,241
58 ¢ 4 23 5 29 4 2,3 13 7,6 Badan

e 100 Durasi Tidur
@ Kel. BB Ringan=IMT 25,1-27,0 Badan

b Kel. BB Berat= IMT >27
¢ BB Normal= IMT 18,5-25,0

4 BB Kurang= IMT <18,4

Hubungan antara Durasi Tidur dengan
IMT yang dimoderasi oleh jenis kelamin juga
dilakukan dengan menggunakan uji korelasi
Spearman. Dimana uji korelasi tersebut
dilakukan secara terpisah antara lalaki-laki dan
perempuan. Dikatakan  jenis kelamin
memoderasi hubungan antara Durasi Tidur

dengan IMT bila terdapat korelasi yang

Hubungan antara Durasi Tidur dengan
IMT pada jenis kelamin perempuan juga
memperlihatkan hal yang sama, dimana tidak
terdapat korelasi yang signifikan (p>0,05). Kuat
korelasi tergolong sangat lemah (r= 0,00-0,20)
dengan arah yang negatif.

Hasil analisis uji korelasi durasi tidur
dengan kelebihan berat badan yang dimoderasi
oleh jenis kelamin terlihat tidak terdapat korelasi
yang signifikan baik pada jenis kelamin laki-laki
Hasil tersebut

maupun perempuan.
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memperlihatkan bahwa variabel jenis kelamin
tidak memoderasi korelasi antara durasi waktu

tidur dengan berat badan.

DISKUSI
Berdasarkan data yang didapatkan,
peneliti berpendapat bahwa lebih banyak
responden yang termasuk penidur normal namun
memiliki kelebihan berat badan lebih. Hal ini
bisa disebabkan oleh faktor internal maupun
eksternal yaitu dari faktor genetik, usia, etnik,
asupan energi, aktifitas fisik dan metabolisme
tubuh.®
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara Durasi Tidur
dengan IMT. Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian Bawazeer dalam Utami, dkk yang
mengungkapkan bahwa durasi tidur yang kurang
berhubungan dengan kelebihan berat badan.’
Penelitian Seicean dalam Utami, dkk yang
menemukan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara gizi lebih dengan waktu tidur
lebih  pendek.'’

sebelumnya juga ditemukan bahwa semakin

Berdasarkan  penelitian

bertambahnya usia seseorang, maka
metabolisme tubuh akan menjadi menurun.
Akibatnya akan mempengaruhi kinerja sel-sel
tubuh dalam merespon insulin. Penuruan respon
insulin nantinya akan mempengaruhi kelebihan
berat badan dengan mengubah cadangan ATP
dari glukosa menjadi lemak.

Penelitian yang dilakukan oleh Taheri, dkk
menemukan bahwa pada tidur yang lebih pendek
terdapat peningkatan kadar ghrelin (sebesar
14,9%), dan juga penurunan kadar leptin
(sebesar 15,5%).1 Begitupula penelitian yang
dilakukan oleh Spiegel, dkk yang menunjukkan

bahwa tidur yang lebih pendek berdampak pada
penurunan leptin sebesar 18% dan peningkatan
ghrelin sebesar 28%.Y° Di samping itu,
ditemukan pula bahwa kurang tidur
menyebabkan peningkatan rasa lapar sebesar
23% serta peningkatan nafsu makan untuk
makanan tinggi karbohidrat sebesar 33%. Hal-
hal tersebut merupakan faktor-faktor yang
meningkatkan kelebihan berat badan yang
seharusnya dikontrol dengan baik pada saat
penelitian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Utami, dkk yang tidak menemukan
adanya hubungan yang signifikan antara Durasi
Tidur dan Obesitas, karena dalam penelitian
tersebut ternyata kelebihan berat badan lebih
ditentukan oleh asupan energi, aktifitas fisik,
cemas dan lamanya menonton.’

Faktor yang menyebabkan kelebihan berat
badan dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal
maupun internal. Faktor eksternal diantaranya
adalah ketersediaan pangan, kuantitas dan
kualitas makanan, mengudap (mengkonsumsi
kudapan), dan aktivitas hiburan. Sedangkan
faktor internal yang mempengaruhi kelebihan
berat badan diantaranya adalah kerentanan
individu, etnik, dan genetika.?

Kelebihan berat badan sendiri dipengaruhi
oleh kombinasi faktor genetik dan faktor
lingkungan. Faktor genetik, dalam hal ini yaitu
parental fatness, memiliki kemungkinan
berperan dalam timbulnya obesitas. Sedangkan
faktor lingkungan yang berpengaruh meliputi
asupan makan yang berlebih, aktivitas fisik yang
rendah, serta gaya hidup yang tidak sehat. Jadi,

pola tidur bukan merupakan faktor yang berdiri
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sendiri untuk menimbulkan kelebihan berat
badan pada seseorang.

Perbedaan hasil yang didapatkan dalam
penelian ini dengan penelitian lainnya juga
mungkin dipengaruhi oleh besar responden yang
digunakan. Jumlah responden yang digunakan
dalam penelitian sebelumnya lebih besar
dibandingkan penelitian ini. Selain itu, alat ukur
yang digunakan dalam mengkur berat badan dan
tinggi badan responden juga berbeda, sehingga
hasil penelitian juga bisa berbeda. Beberapa
aspek yang mungkin mempengaruhi hubungan
antara Durasi Tidur dengan IMT juga tidak di
kontrol dalam penelitian ini, seperti jenis
makanan apa yang dikonsumsi, lingkar
pinggang, aktivitas sehari-hari, dan lain-lain.
Instrumen yang digunakan dalam menilai durasi
tidur serta pengkategorian durasi tidur juga
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Selain
itu, penelitian ini tidak memisahkan analisa

berdasarkan kategori usia.

KESIMPULAN
Penelitian ini memperlihatkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara Durasi Tidur
dengan IMT. Variabel jenis kelamin yang
dianggap sebagai variabel moderator terhadap
hubungan antara Durasi Tidur dengan IMT tidak
terbukti  meningkatkan atau menurunkan
hubungan tersebut. Hasil ini memperlihatkan
bahwa mungkin ada variabel lain yang menjadi
variabel moderator atau mediator dalam
meingkatkan hubungan antara Durasi Tidur
dengan IMT. Perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut untuk membuktikan hal ini.
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